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*. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Pengembangan teori perencanaan lanskap agroforestri kopi sebagai alternatif mengatasi 

permasalahan di DAS Ciliwung Hulu. Metode skala regional adalah pertimbangan dalam menerapkan 

lanskap agroforestri kopi sebagai salah satu penggunaan lahan di hulu dan hilir DAS berkelanjutan 

merupakan urgensi dari penelitian ini. Salah satu upaya dilakukan untuk pengelolaan DAS Ciliwung 

Hulu berkelanjutan adalah menentukan kriteria kesesuain lahan agroforestri kopi dan perencanaan 

lanskap agroforestri berbasis kopi, upaya ini menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan di DAS 

Ciliwung Hulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk merencanakan lanskap agroforestri kopi 

berkelanjutan di DAS Ciliwung Hulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei yang terdiri dari dua tahap yaitu inventarisasi dan analisis. Tahap pertama inventarisasi data 

profil, fisik (topografi dan kemiringan, iklim dan curah hujan, jenis tanah, hidrologi, pola pemanfaatan 

ruang, dan penutupan lahan) dan sosial budaya (demografi, pola kehidupan masyarakat, struktur 

organisasi Masyarakat dan potensi agroforestri kopi) yang terdapat pada DAS Ciliwung Hulu. Tahap 

kedua adalah analisis penentuan karakteristik agroforestri kopi untuk mengidentifikasi nilai intrinsik 

DAS Ciliwung Hulu serta membentuk unit ruang, unit lanskap, dan unit tempat. Selanjutnya melakukan 

analisis penentuan kriteria kesesuaian lahan agroforestri menurut FAO berdasarkan data iklim yang 

diklasifikasikan berdasarkan tipe iklim Schimdt dan Ferguson, data kesuburan tanah meliputi sifat 

kimia dan fisika dievaluasi berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Staf Pusat Penelitian Tanah 

Bogor Tahun 1993. Penelitian ini akan menghasilkan kriteria kesesuaian lahan agroforestri kopi, peta 

kesesuaian lahan agroforestri kopi. Luaran yang ditargetkan berupa artikel yang saat ini sudah 



published pada jurnal bereputasi internasional (Scopus), Malaysian Journal of Soil Science, 

sedangkan luaran tambahan berupa artikel yang telah di submit pada jurnal bereputasi internasional 

(Scopus), Journal of Sustainability Science and Management (JSSM) saat ini status Awaiting 

Reviewer Assignment.  Tingkat kesiapan teknologi (TKT) dari penelitian ini adalah mendapatkan data 

ilmiah, sehingga secara kuat menunjukkan bahwa kriteria kesesuaian lahan agroforestri kopi menjadi 

model konservasi tanah dan air dalam pengelolaan  DAS Ciliwung Hulu berkelanjutan yang artinya 

masih pada TKT 2. Hasil penelitian yang diperoleh pada tahap ini diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

perencanaan lanskap agroforestri kopi melalui pendekatan Multi Dimensi Scaling (MDS).

      B. KATA KUNCI

          Berkelanjutan; DAS; Lanskap Agroforestri; Kopi 



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan metode yang diajukan pada usulan penelitian untuk mencapai 

tujuan tahun kedua. Hingga saat ini, penelitian telah mencapai 100% dari target. Adapun rincian penelitian yang 

telah kami laksanakan adalah sebagai berikut. 

A. Hasil pelaksanaan penelitian  

Tahap akhir penelitian ini, telah berhasil melakukan dan menyelesaikan proses inventarisasi data fisik, 

kegiatan pengumpulan data ini terdiri dari data curah hujan, data suhu, kemiringan lereng dan tingkat erosi 

dan kondisi umum lokasi penelitian. Sampling area penelitian di DAS Ciliwung Hulu dilakukan di empat 

wilayah yaitu Cibulao, Rawa Gede dan Cikoneng, dan Cisuren. Keempat wilayah ini dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena berdasarkan terdapatnya agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu tersebut. Data informasi 

geospasial tematik penutupan lahan skala 1:250.000 tahun 2023 dalam format shapefile cakupan wilayah DAS 

Ciliwung selanjutnya melakukan deliniasi peta dasar dan ground chek lapang sehingga menghasilkan peta 

batas DAS dan deskripsi dan karakteristik dari empat area lokasi penelitian di DAS Ciluwung Hulu seperti 

disajikan pada (Gambar 1). Data informasi Geospasial tematik tersebut diperoleh dari Direktorat Jenderal 

Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumberdaya Hutan, 

Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan tahun 2024 (Gambar 2 A). Selain itu penelitian ini juga 

menganalisis peta di antaranya; peta batas DAS, peta elevasi, peta tutupan lahan, peta jenis tanah dan peta 

lereng kemudian di-overlay sehingga memperoleh peta unit lahan. Pengambilan sampel tanah terganggu pada 

kedalaman 0 cm sampai 20 cm (Gambar 2 B), data kesuburan tanah meliputi sifat kimia dan fisika dibutuhkan 

untuk mengevaluasi kriteria kesesuaian lahan mengacu pada ketetapan Pusat Penelitian Tanah Bogor Tahun 

1993. Sampel tanah yang diambil dari empat lokasi di DAS Ciliwung Hulu yaitu Cibulao, Rawa Gede, 

Cikoneng dan Cisuren telah analisis sifat kimia tanah yang dilakukan di laboratorium Departemen Ilmu Tanah, 

Sumber Daya Tanah dan Lahan. Fakultas Ilmu Pertanian Institut Pertanian Bogor. Sifat kimia tanah yang 

dianalisis meliputi kapasitas tukar kation, kandungan P dan K total, serta kandungan C organik. Data sifat 

kimia tanah tersebut digunakan untuk melakukan penentuan karakteristik agroforestri dan menentukan kriteria 

kesesuaian lahan agroforestri di DAS Ciliwung Hulu Provinsi Jawa Barat.  

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian DAS Ciliwung Hulu   

(Sumber: Modifikasi dari BPDASHL, 2024) 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



  
Gambar 2. A) Pengambilan Data Informasi Geospasial Tematik di KLHK; B) Pengambilan Sampel Tanah  

(Sumber: Foto Peneliti, 2024) 

 

  
Gambar 3. Pengamtan Agroforstri kopi dengan Kelompok Tani Hutan Cibulao 

B. Hasil Analisis 

Data ilmiah (data hidrologi, tanah dan informasi geospasial tematik) yang didapatkan digunakan untuk 

menganalisis karakteristik iklim dan menilai kesesuaian parameter suhu dan curah hujan pada lahan 

agroforestri kopi  di DAS Ciliwung Hulu. Suhu rata-rata tahunan di DAS Ciliwung hulu bervariasi berdasarkan 

data Stasiun Citeko tersebut bahwa suhu di DAS Ciliwung Hulu antara 16,2o C – 26,8o C dan rata-rata 21,2o 

C. Suhu udara di permukaan bumi dipengaruhi intensitas cahaya, beberapa jenis tanaman hanya tumbuh, 

beradaptasi pada lingkungan tersebut (Rahmawaty et al., 2023; Abdillah et al., 2018). Agroforestri kopi 

arabika tumbuh baik pada suhu 16-20° sedangkan agroforestri kopi robusta akan tumbuh baik pada suhu 20-

24° (Ritung et al., 2011). Perbedaan suhu di lokasi penelitian yang bervariasi ini diakibatkan oleh ketinggian 

tempat, intensitas cahaya yang mempengaruhi kanopi dan kondisi lingkungan. Curah hujan rata-rata di wilayah 

DAS Ciliwung hulu dihitung dengan menggunakan metode polygon thiessen, yaitu sebesar 2913 mm/tahun. 

Besarnya curah hujan ini termasuk dalam kategori curah hujan yang tinggi (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 3. Data Hasil Analisis Curah Hujan di Lokasi Penelitian Tahun 2010 – 2019 
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Agroforestri kopi yang di kembangkan pada area DAS Ciliwung Hulu Provinsi Jawa Barat terdiri dari wilayah 

Cibulao, Cikoneng, Rawa Gede dan Cisuren. Sifat tanah pada agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu terdiri 

dari tekstur tanah, kapasitas tukar kation dan pH tanah, dapat dilihat pada (Tabel 1). Tanah yang bertekstur 

baik akan mendukung pertumbuhan tanaman (Fitri et al., 2022; Masnang et al, 2023). Unsur-unsur tersebut 

berada dalam kompleks jerapan tanah, maka unsur-unsur hara tersebut tidak mudah hilang atau tercuci oleh 

air (Risaldi et al., 2023). Hasil analisis sifat kimia tanah pada lahan agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu 

berdasarkan hasil uji sifat kimia tanah terdapat nilai KTK tanah tertinggi di Cisuren sebesar sebesar 38,85 

me/100gr, nilai parameter P2O5 diperoleh 187,8 mg/100gr (sangat tinggi) di Cibulao, nilai K2O sebesar 610,6 

mg/100gr (sangat tinggi) di Cibulao, 87,5 mg/100gr (sangat tinggi) di Cikoneng, 306,9 mg/100gr (sangat 

tinggi) Rawa Gede dan nilai C-organik di semua lokasi agroforestri kopi diperoleh sangat tinggi yatu sebesar 

6,00%  di Cibulao, 7,59% (sangat tinggi) di Cikoneng, 6,39% (sangat tinggi) di Rawa Gede dan 17,33% 

(sangat tinggi) di Cisuren. Hasil pengukuran tekstur tanah, kapasitas tukar kation dan pH tanah dan hasil 

analisis sifat kimia tanah yang diperoleh bervariatif di setiap lokasi, selengkapnya dapat disajikan pada Tabel 

1 dan 2 berikut. 

Tabel 1. Hasil pengukuran tekstur tanah, kapasitas tukar kation dan pH tanah 

pada lokasi penelitian di DAS Ciliwung Hulu. 

Unit lahan 
Fraksi (%) 

Tekstur 
Kapasitas 

tukar kation 

pH 

tanah Pasir Debu Liat 

Cibulao, 

Rawa Gede 

Cikoneng 

Cisuren 

24,33 

35,85 

43,35 

29,63 

42,27 

45,86 

29,33 

49,42 

28,76 

12,75 

21,16 

14,18 

Lempung berliat 

Lempung berliat 

Lempung berliat 

Lempung berliat 

36,02 

25,45 

24,46 

38,85 

4,53 

5,00 

4,98 

4,12 

 

Tabel 2. Hasil Analisa Sifat Kimia Tanah pada Agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu 

 

Lokasi 
KTK 

(cmol/kg) 

P2O5 

(mg/100g) 

K2O 

(mg/100g) 

C-organik 

(%) 

Cibulao 36.02 187.8 610.6 6.00 

Cikoneng 25.45 39.2 87.5 7.59 

Rawa Gede 24.46 38.6 306.9 6.38 

Cisuren 38.85 22.5 31.1 17.33 

 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Salah satu sifat kimia tanah yang berkaitan erat dengan ketersediaan unsur hara bagi tanaman adalah kapasitas 

tukar kation, nlai kapasitas tukar kation menjadi indikator kesuburan tanah. Kapasitas tukar kation pada lahan 

agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu berdasarkan hasil analisis laboratorium didapatkan nilai KTK yang 

bervariasi pada semua lokasi. Nilai KTK tertinggi terdapat pada agroforestri kopi di Cisuren yaitu 38.85 

(cmol/kg) yang termasuk kelas tinggi. Nilai KTK terendah di dapat pada agoroforestri kopi di Rawa Gede 

sebesar 24.46 cmol/kg. Nilai KTK sangat dipengaruhi oleh tipe liat, kandungan liat dan kandungan bahan 

organic yang terdapat di dalam tanah. KTK tanah dipengaruhi oleh tekstur tanah dan kandungan bahan organic 

(Putri et al., 2019; Yunanto et al., 2022). Kapasitas tukar kation adalah kemampuan koloid tanah untuk 

meyerap dan menukar kation. 

 

P2O5 

Parameter P2O5 berdasarkan hasil analisis laoratorium yang terdapat pada agroforestri kopi di diperoleh kelas 

sangat tinggi sampai sedang. Nilai P2O5 sangat tinggi diperoleh di Cibulao yaitu sebesar 187,8 mg/100gr 

sedangkan nilai terendah terdapat di Cisuren sebesar 22,6 mg/100gr (sedang). Kosentrasi unsur P dalam 

jumlah tinggi umumnya terdapat pada lahan yang berlereng landai hal ini dikarenakan proses pencucian dari 

lereng curam yang terdeposisi ke lereng landau (Jakšić et al., 2021).Tingginya nilai P2O5 di akibatkan oleh 

pemberian pupuk yang intensif dan penanaman  agroforestri kopi yang sudah lama sedangkan pada lokasi 

Cisuren nilai P2O5 nya yag rendah disebabkan oleh proses pencucian. 

 

K2O 

Hasil Analisa data K2O berdasarkan uji di laboratorium yang diperoleh pada lokasi penelitian adalah sangat 

tinggi dan sedang. Nilai K2O pada tiga lokasi agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu sangat tinggi 

diantaranya Cibulao sebesar 610,6 mg/100gr (sangat tinggi), di Cikoneng sebesar 87,5 mg/100gr (sangat 

tinggi), Rawa Gede  sebesar 306,9 mg/100gr (sangat tinggi), dan nilai K2O sebesar 31,1 mg/100gr (sedang) 

terdapat di Cisuren. Kandungan K-total dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tipe koloid 

tanah, kondisi basah kering, pH tanah dan tingkat pelapukan (Suarjana et al., 2015). Tingginya K pada 

agroforestry kopi di DAS Ciliwung Hulu dikarenakan oleh proses pemupukan dan pengolahan lahan pertanian. 



C-Organik  

Nilai C-organik pada agroforestry kopi di DAS Ciliwung Hulu berkisar antara 17.33% - 6.00%. Nilai C-

organik tanah tertinggi terdapat pada agroforestry kopi di Cisuren dengan nilai 17.33%. C-organik yang tinggi 

di duga karena dipengaruhi oleh vegetasi yang tumbuh di atasnya, jumlah pohon yang lebih banyak juga akan 

meningkatkan nilai C-organik (Gunawan et al., 2018; Bahnemiri et al., 2019). C-organik tinggi juga karena 

banyak terdapat sisa-sisa tanaman yang mati dan gugur dalam berbagai tahapan dekomposisi, serta menumpuk 

pada lantai hutan, sehingga memengaruhi kandunan C-organik yang tinggi pada lahan agroforestry kopi 

tersebut.  

 

Status Kesuburan Tanah  

Kesuburan tanah merupakan faktor penting menentukan produktivitas tanaman, kondisi sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah sangat mempengaruhi ketersedian unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Status kesuburan sifat 

kimia tanah meliputi KTK tanah, kandungan K total, kandungan bahan organik, dan P tersedia. Hasil analisis 

tanah selanjutnya dihubungkan dengan kriteria penilaian status kesuburan sifat kimia tanah menunjukkan 

bahwa status kesuburan kimia tanah pada agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu tergolong tinggi (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Status Kesuburan Tanah pada Agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu 

 

Lokasi 
KTK 

(cmol/kg) 

P2O5 

(mg/100g) 

K2O 

(mg/100g) 

C-organik 

(%) 

Status 

Kesuburan 

Cibulao 36.02 187.8 610.6 6.00 Tinggi 

Cikoneng 25.45 39.2 87.5 7.59 Tinggi 

Rawa Gede 24.46 38.6 306.9 6.38 Tinggi 

Cisuren 38.85 22.5 31.1 17.33 Tinggi 

 

Penilaian kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk Agroforestri Kopi 

 

Hasil penilaian di lokasi penelitian terhadap karakteristik lahan dan sifat tanah  maka dilakukan evaluasi 

kesesuaian lahan dan potensi lahan agar mengetahui faktor penghambat dan kendala terhadap budidaya 

agroforestri kopi. Penilaian kesesuaian lahan aktual merujuk pada kesesuaian lahan saat ini untuk penggunaan 

lahan tertentu berdasarkan kondisi lahan saat ini dan praktik pengelolaan agroforestri kopi. Penilaian 

kesesuaian lahan agroforestri kopi ini dengan mempertimbangkan penggunaan lahan saat ini, sifat-sifat tanah 

dan faktor yang mempengaruhi kemampuan lahan. Agroforestri kopi yang di kembangkan pada kawasan DAS 

Ciliwung Hulu Provinsi Jawa Barat terdiri dari wilayah Cibulao, Cikoneng, Rawa Gede dan Cisuren. 

Berdasarkan hasil penilaian di lokasi penelitian terhadap karakteristik lahan dan sifat tanah  maka dilakukan 

evaluasi kesesuaian lahan dan potensi lahan agar mengetahui factor penghambat dan kendala terhadap 

budidaya agroforestri kopi. Penilaian kesesuaian lahan actual merujuk pada kesesuaian lahan saat ini untuk 

penggunaan lahan tertentu berdasarkan kondisi lahan saat ini dan praktik pengelolaan agroforestri kopi. 

Penilaian kesesuaian lahan agroforestri kopi ini dengan mempertimbangkan penggunaan lahan saat ini, sifat-

sifat tanah dan factor yang mempengaruhi kemampuan lahan. Sedangkan potensi kesesuaian lahan mengacu 

pada kesesuaian lahan yang akan datang untuk penggunaan tertentu berdasarkan sifat tanah dan karakteristik 

lahan yang melekat, maka diperlukan perbaikan, perlakuan dan tindakan pengelolaan untuk meningkatkan 

kualitas lahan yang ideal dan kesesuaian lahan potensial. Oleh sebab itu, dengan melakukan pertimbangan 

kesuaian lahan actual dan potensial maka pengelolaan lahan agroforestry kopi dapat mengelolala lahannya, 

berdasarkan informasi yang diperoleh mengenai penggunaan lahan dan praktik agroforestry kopi yang dapat 

meningkatkan penggunaan lahan berkelanjutan dengan memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah dan 

air. Adapun dalam penilaian kesuaian lahan agroforestry kopi di DAS Ciliwung Hulu dan hasil evaluasi lahan 

di Cibulao, Cikoneng, Rawa Gede dan Cisuren disajikan pada  Tabel 4–7.  

 

Tabel 4. Kesesuaian lahan tanaman kopi robusta pada agroforestri di Cibulao DAS Ciliwung Hulu 

 

Karakteristik Lahan Nilai Data 
Kesesuaian 

Lahan Aktual 
Usaha Perbaikan 

Kesesuaian 

Lahan Potensial 

Temperatur (tc)  

Suhu rata-rata (⁰C) 

 

16,2–26,8 

 

S2 

 

Membuat naungan 

 

Ketersediaan air  

Curah hujan/tahun(mm) 

 

2557-3065 

 

S1 

  

Media Perakaran 

Tekstur tanah 

 

Lempung berliat 

 

S1 

  

Retensi hara (nr) 

KTK Tanah 

 

36,02 

 

S1 

 

 

 

 



pH 

C-Organik 

4,53 

6,00 

S3 

S1 

Pengapuran ++ S2 

Ketersediaan hara 

N Total 

K Tersedia 

P2O5 Tersedia 

 

0,51 

610,6 

187,8 

 

S1 

S1 

S1 

  

Bahaya erosi (eh) 

Lereng 

 

8-15 

 

S2 

 

Pembuatan guludan penahan 

memotong lereng 

 

Hasil Penilaian  S3nr,eh   

Keterangan: (+) : Upaya pengelolaan sedang, (++) : Upaya pengelolaan tinggi, S1: Sangat sesuai, S2: Cukup 

sesuai, S3: Sesuai marginal 

Tabel 5. Kesesuaian lahan tanaman kopi arabika pada agroforestri di Cikoneng DAS Ciliwung Hulu 

 

Karakteristik Lahan Nilai Data 
Kesesuaian 

Lahan Aktual 
Usaha Perbaikan 

Kesesuaian 

Lahan Potensial 

Temperatur (tc)  

Suhu rata-rata (⁰C) 

 

16,2–26,8 

 

S2 

 

Membuat naungan 

 

Ketersediaan air  

Curah hujan/tahun(mm) 

 

2557-3065 

 

S1 

  

Media Perakaran 

Tekstur tanah 

 

Lempung berliat 

 

S1 

  

Retensi hara (nr) 

KTK Tanah 

pH 

C-Organik 

 

25,45 

5,00 

7,59 

 

S1 

S2 

S1 

 

 

Pengapuran + 

 

 

S1 

Ketersediaan hara 

N Total 

K Tersedia 

P2O5 Tersedia 

 

0,67 
87,5 
39,2 

 

S1 

S1 

S1 

  

Bahaya erosi (eh) 

Lereng 

 

8-15 

 

S2 

 

Pembuatan guludan penahan 

memotong lereng 

 

S1 

Hasil Penilaian  S2nr,eh   

Keterangan: (+) : Upaya pengelolaan sedang, (++) : Upaya pengelolaan tinggi, S1: Sangat sesuai, S2: Cukup 

sesuai, S3: Sesuai marginal 

Tabel 6. Kesesuaian lahan tanaman kopi arabika pada agroforestri di Rawa Gede DAS Ciliwung Hulu 

 

Karakteristik Lahan Nilai Data 
Kesesuaian 

Lahan Aktual 
Usaha Perbaikan 

Kesesuaian 

Lahan Potensial 

Temperatur (tc)  

Suhu rata-rata (⁰C) 

 

16,2–26,8 

 

S2 

 

Membuat naungan 

 

Ketersediaan air  

Curah hujan/tahun(mm) 

 

2557-3065 

 

S1 

  

Media Perakaran 

Tekstur tanah 

 

Lempung berliat 

 

S1 

  

Retensi hara (nr) 

KTK Tanah 

pH 

C-Organik 

 

24,46 
4,98 
6,38 

 

S1 

S3 

S1 

 

 

Pengapuran ++ 

 

 

S2 

Ketersediaan hara 

N Total 

K Tersedia 

P2O5 Tersedia 

 

0,56 
306,9 
38,6 

 

S1 

S1 

S1 

  

Bahaya erosi (eh) 

Lereng 

 

16-25 

 

S3 

 

Pembuatan tersering  ++ 

 

S2 

Hasil Penilaian  S3nr,eh   

Keterangan: (+) : Upaya pengelolaan sedang, (++) : Upaya pengelolaan tinggi, S1: Sangat sesuai, S2: Cukup 

sesuai, S3: Sesuai marginal 

 

Tabel 7. Kesesuaian lahan tanaman kopi arabika pada kawasan agroforestri di Cisuren DAS Ciliwung Hulu 

Karakteristik Lahan Nilai Data 
Kesesuaian 

Lahan Aktual 
Usaha Perbaikan 

Kesesuaian 

Lahan Potensial 

Temperatur (tc)      



Suhu rata-rata (⁰C) 16,2–26,8 S2 Membuat naungan 

Ketersediaan air  

Curah hujan/tahun(mm) 

 

2557-3065 

 

S1 

  

Media Perakaran 

Tekstur tanah 

 

Lempung berliat 

 

S1 

  

Retensi hara (nr) 

KTK Tanah 

pH 

C-Organik 

 

38,85 
4,11 
17,33 

 

S1 

S3 

S1 

 

 

Pengapuran ++ 

 

 

S2 

Ketersediaan hara 

N Total 

K Tersedia 

P2O5 Tersedia 

 

0,98 
31,1 
22,5 

 

S1 

S1 

S1 

  

Bahaya erosi (eh) 

Lereng 

 

16-25 

 

S3 

 

Pembuatan tersering  ++ 

 

S2 

Hasil Penilaian  S3nr,eh   

Keterangan: (+) : Upaya pengelolaan sedang, (++) : Upaya pengelolaan tinggi, S1: Sangat sesuai, S2: Cukup 

sesuai, S3: Sesuai marginal 

 

C. Evaluasi Capaian Luaran  

Data fisik dan informasi geospasial tematik yang diperoleh pada tahap inventarisasi digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian lahan agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu. Hasil analisis data fisik dan informasi 

geospasial, serta hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk lanskap agroforestri kopi di DAS Ciliwung Hulu dimuat 

dalam luaran wajib, yaitu jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus, dan luaran tambahan, yaitu jurnal 

internasional bereputasi terindeks Scopus. Selanjutnya, hasil evaluasi kesesuaian lahan akan digunakan untuk 

menghasilkan peta kesesuaian lahan agroforestri kopi. Capaian luaran ini sesuai dengan yang ditargetkan dalam 

proposal penelitian. Capaian luaran penelitian berdasarkan parameter penelitian yang sudah dilakukan disajikan 

pada Gambar 4 berikut: 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Tahapan Penelitian 2024 
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D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 

kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 

dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA. 

 

Hasil penelitian tersebut di atas telah dilaporkan dalam artikel ilmiah dengan status Published pada jurnal berikut. 

1. Luaran wajib:  

Jurnal: Malaysian Journal of Soil Science 

Indeks: Scopus (Q2) 

ISSN: 13947990 

Tautan jurnal: https://www.msss.com.my/mjss/  

Scimago: https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=19600162202&tip=sid&clean=0  

Judul: Soil Chemical Characteristics And Soil Fertility Status In Coffee Agroforestry In The Upper Ciliwung 

Watershed 

Status: Published (Gambar 5) 

 

 

 

Gambar 5. Bukti Published luaran Jurnal MJSS 

2. Luaran tambahan: 

Jurnal: Journal of Sustainability Science and Management 

Indeks: Scopus (Q3) 

E-ISSN: 2672-7226 

Tautan jurnal: https://jssm.umt.edu.my/ 

Scimago: https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=17700156532&tip=sid&clean=0 



Judul: Land Suitability For Coffee Agroforestries Development In The Ciliwung Hulu Watershed, West 

Jawa 

Status: Awaiting Reviewer Assignment (Gambar 6) 

 

 
 

Gambar 6. Bukti submit dan status Awaiting Reviewer Assignment  luaran Journal of Sustainability  

Science and Management  

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash serta 

mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi 

kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui BIMA. 

Catatan: 

Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (Fundamental, Pascasarjana, 

PKDN, Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika melibatkan mitra dalam pelaksanaan 

penelitiannya 

 

Penelitian ini tidak melibatkan mitra. Semua kegiatan dilakukan di DAS Ciliwung Hulu Provinsi Jawa Barat, dan 

analisis di Laboratorium Teknologi Lanskap, Jurusan Arsitektur Lanskap, Fakultas Arsitektur Lanskap dan 

Teknologi Lingkungan Universitas Trisakti. 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Penelitian ini berjalan lancar dan tidak terdapat kendala dalam melaksanakan penelitian baik di lokasi penelitian 

maupun di Laboratorium. Prodi Arsitektur Lanskap, Fakultas Arsitektur Lanskap dan Teknologi Lingkungan 

Universitas Trisakti sangat mendukung proses pelaksanaan kegiatan penelitian ini dengan memberikan arahan 

yang sistematis baik proses penyusunan laporan kemajuan dan persiapan monitoring evaluasi. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian selanjutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Sebagaimana yang telah disampaikan pada Bagian C tentang Hasil Pelaksanaan Penelitian, penelitian ini telah 

mencapai 100%. Meskipun penelitian ini belum melibatkan mitra, dalam penelitian ini kami bertemu dengan 

komunitas Kelompok Tani Hutan (KTH) Cibulao yang berniat untuk memanfaatkan hasil penelitian dan 

mengimplementasikannya.  



 

  
Gambar 7. Diskusi dengan Kelompok Tani Hutan Cibulao  

 

Dukungan dari Universitas terkait penelitian serupa juga diterima dalam bentuk skema Penelitian Unggulan 

Fakultas.  

Adapun capaian output atau luaran berdasarkan proses penelitian yang sudah dilaksanakan pada tahap ini disajikan 

pada Gambar 8 (warna biru). Potensi keberlanjutan kegiatan penelitian ini untuk tahun 2025 seperti yang disajikan 

pada bagan alir warna hijau (Gambar 8). 

 
 

  

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tahapan Penelitian 2024 

 Telah dilakukan pada tahun 2024 dan menghasilkan luaran wajib artikel yang telah Published di jurnal 

internasional terindeks Scopus Q2 (Malaysian Journal of Soil Science) dan luaran tambahan artikel sudah 

disubmit pada jurnal  internasional terindeks Scopus Q3 Journal of Sustainability Science and 

Management, saat ini status Awaiting Reviewer Assignment. 

 Akan dilaksanakan tahun 2025 
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ABSTRACT 
The conversion of forest land to coffee agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed may result in 
accelerated leaching and impoverishment of soil quality and decreased litterfall. This study aims to 
analyse the status of soil chemical fertility in coffee agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed. 
This research used the field survey method with a qualitative data analysis approach. The results 
showed that the status of soil fertility in the aspect of soil chemistry is in the medium - very high 
category. For the cation exchange capacity (CEC) parameter, the values were 36.02 cmol/kg (high) in 
Cibulao, 25.45 cmol/kg (high) in Cikoneng, 24.46 cmol/kg (medium) in Rawa Gede, and 38.85 cmol/kg 
(high) in Cisuren. Furthermore, the P2O5 parameter values were 187.8 mg/100g (very high) in Cibulao, 
38.6 mg/100g (medium) in Cikoneng, 39.2 mg/100g (medium) in Rawa Gede, and 22.6 mg/100g 
(medium) in Cisuren. K2O was 610.6 mg/100g (very high) in Cibulao, 87.5 mg/100g (very high) in 
Cikoneng, 306.9 mg/100g (very high) in Rawa Gede, and 31.1 mg/100g (medium) in Cisuren, and C-
organic was 6.00% (very high) in Cibulao, 7.59% (very high) in Cikoneng, 6.39% (very high) in Rawa 
Gede and 17.33% (very high) in Cisuren. The findings of this study contribute to understanding the 
factors maintaining good soil health and fertility under coffee agroforestry in the Upper Ciliwung 
Watershed, while also providing a foundation for sustainable land management and ensure a 
productive coffee agroforestry.  
 
Keywords: agroforestry, coffee, soil fertility, watershed  
 

INTRODUCTION 
The Ciliwung watershed is one of the priority watersheds to be restored because it supports the 
downstream area of Jakarta. The upstream area of the Ciliwung watershed has many coffee 
agroforestry practices, especially in Cibulao, Rawa Gede, Cikoneng, and Cisuren (Fitri et al., 
2023; Fitri et al., 2024). Land use in the Upper Ciliwung Watershed has the potential for land 
degradation and decreased soil fertility. Soil as a medium for plant growth, soil is able to 
provide organic matter, a place for plant roots to develop, a habitat for soil flora and fauna and 
soil is also a place to provide nutrients and water for plants (Arsyad 2006). The need to know 
the status of soil fertility and the ability of soil to provide nutrients to support plant growth 
(Yadav et al., 2023). Soil fertility is the ability of soil to receive, store and distribute energy for 
plant growth and development. The fertility of a soil is also influenced by soil properties and 
slope (Jamaluddin et al., 2022; Rahmayanti, 2017).  

Analysis of soil chemical properties can indicate the level of soil fertility in supporting 
plant growth (Arévalo-Gardini et al., 2015). It is important to assess the chemical properties 
and soil fertility status of land used for coffee agroforestry activities to identify constraints in 
the area (Martunis et al., 2017). The problem with coffee agroforestry is that it requires good 
soil management in the form of applying sufficient fertilizer to meet the nutrient needs of plants 
(Erlansyah et al., 2022; Jawang, 2021; Suleman et al., 2016). Diversification of land use, 
intensive land utilization and inadequate land use planning lead to degradation of soil properties 
and low soil fertility (Aji dan Arifin., 2024; Kharal et al., 2018). It takes a long time to improve 
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soil quality degraded by intensive land use (Veldkamp et al. 2020; Sena et al., 2021). Improper 
management of coffee agroforestry can lead to soil degradation and erosion (Kurniawan et al., 
2024). Furthermore, agroforestry land in steep slope area would have more degraded soil 
chemical properties compared to land in gentle slope (Setyastika et al., 2022). Research on the 
assessment of soil fertility status is important in coffee agroforestry in order to know the ability 
of the soil to provide nutrients for the growth of coffee plants. An existing study explored the 
soil physical characteristics of dry agricultural lands in the Upper Ciliwung Watershed (Fitri et 
al., 2023). To the best of authors’ knowledge, there is no information on the soil chemical 
characteristics of coffee agroforestry lands in Upper Ciliwung Watershed. Therefore, this study 
was conducted to analyze the status of soil chemical characteristics and soil fertility in coffee 
agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed. 
 

MATERIALS AND METHODS 
This research was conducted in the Upper Ciliwung Watershed in West Java Province, the 
research was conducted from May to September 2023. The research was conducted using a 
survey method at the time of soil sampling, and the analysis of soil chemical properties was 
carried out in the laboratory of the Department of Soil Science, Soil and Land Resources, 
Faculty of Agricultural Sciences, IPB University. Soil chemical properties analyzed included 
cation exchange capacity, total P and K content, and organic C content. Soil samples were 
taken from four locations in the Upper Ciliwung Watershed, namely Cibulao, Rawa Gede, 
Cikoneng and Cisuren. Soil samples were collected at depths of 0 to 30 cm and 30 to 60 cm, 
then composited depending on depth and analyzed in the laboratory. Determination of soil 
fertility status based on "Technical Guidelines for Soil Fertility Assessment PPT (1995)”. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 
Soil chemical characteristics in coffee agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed based on 
the results of the soil chemical properties test, the highest soil CEC value in Cisuren was 38.85 
me/100g, P2O5 parameter value obtained 187.8 mg/100g (very high) in Cibulao, K2O value of 
610.6 mg/100g (very high) in Cibulao, 87.5 mg/100g (very high) in Cikoneng, 306.9 mg/100g 
(very high) in Rawa Gede. C-organic values in all coffee agroforestry locations were obtained 
very high at 6.00% in Cibulao, 7.59% (very high) in Cikoneng, 6.39% (very high) in Rawa 
Gede and 17.33% (very high) in Cisuren. The results of the analysis of soil chemical properties 
are presented in Table 1. 

 
Table 1: Soil Chemical Properties in Coffee Agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed 

Location CEC 
(cmol/kg) 

P2O5 
(mg/100g) 

K2O 
(mg/100g) 

C-organic 
(%) 

Cibulao 36.02 187.8 610.6 6.00 
Cikoneng 25.45 39.2 87.5 7.59 
Rawa Gede 24.46 38.6 306.9 6.38 
Cisuren 38.85 22.5 31.1 17.33 

 
Cation exchange capacity (CEC) 
One of the soil chemical properties that is closely related to the availability of nutrients for 
plants is cation exchange capacity, the value of cation exchange capacity is an indicator of soil 
fertility. Cation exchange capacity on coffee agroforestry land in the Upper Ciliwung 
Watershed based on the results of laboratory analysis obtained CEC values that vary in all 
locations. The highest CEC value is found in coffee agroforestry in Cisuren which is 38.85 
cmol/kg which is included in the high class. The lowest CEC value was found in coffee 
agoroforestry in Rawa Gede at 24.46 cmol/kg.   
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Cation exchange capacity is the ability of soil colloids to absorb and exchange cations. A study 
found that the CEC level of rubber agroforestry land in North Sumatera is low (Muhdi et al., 
2023). Despite having the same land use as agroforestry land, the study area in Upper Ciliwung 
Watershed, West Java, has higher CEC value than in North Sumatera. The predominant soil 
type in Upper Ciliwung Hulu Watershed, West Java, is Inceptisol (latosol) (Fitri, 2020), and 
latosol soil type tend to be clayey or have high clay content (Roehrs et al., 2020). Meanwhile, 
the predominant soil type in North Sumatera is Litosol (Bappeda Sumatera Utara, 2013), and 
Litosol type is usually sandy (Sari, 2021). 

The CEC value is strongly influenced by the type of clay, clay content, soil texture, and 
organic matter content contained in the soil. (Putri et al., 2019; Yunanto et al., 2022). Soil with 
higher clay content tend to have higher CEC (Sufardi et al., 2020). This shows that CEC is not 
influenced by the agroforestry type of land use but rather influenced by soil type and clay 
content. 
 
P2O5 
P2O5 parameters based on the results of laboratory analysis contained in coffee agroforestry in 
the class obtained very high to moderate. A significantly high P2O5 values was found in Cibulao 
at 187.8 mg/100g, while other locations show medium values ranging from 22.6 mg/100g to 
39.2 mg/100g, and the lowest was in Cisuren. Phosphorus level often become the limiting 
factor for many crop productions because P quantity is generally small in natural ecosystems 
(Pradhan et al., 2020). The high value of P2O5 is likely by intensive fertilizer application and 
long planting of coffee agroforestry while at the Cisuren location the low P2O5 value is caused 
by the washing process. 

High concentrations of P elements are generally found on land with gentle slopes, this 
is due to the leaching process from steep slopes that are deposited on gentle slopes (Jakšić et 
al., 2021).  The type of agroforestry significantly influences the concentration of P2O5 in soil, 
and robusta coffee agroforestry tends to have the highest P2O5 level compared to other 
agroforestry systems, including arabica coffee, cinnamon, rubber, chili, and ginger 
(Rahmawati, 2001). This is aligned with the findings of this study because Cibulao, the location 
with highest P2O5, is the only location planted with robusta coffee, while other locations are 
planted with arabica coffee (Fitri et al., 2024). 
 
K2O 
The results of K2O data analysis based on laboratory tests obtained at the research location are 
very high and medium. The K2O value in three coffee agroforestry locations in the Upper 
Ciliwung Watershed is very high including Cibulao at 610.6 mg/100g (very high), in Cikoneng 
at 87.5 mg/100g (very high), Rawa Gede at 306.9 mg/100g (very high), and K2O value of 31.1 
mg/100g (medium) in Cisuren.  

The total K content in soil is influenced by several factors, such as soil colloid type, 
wet-dry conditions, soil pH and weathering rate (Suarjana et al., 2015). Existing studies 
revealed that, in agroforestry systems, higher K2O tends to be found near tree rows or under 
the native/shade tree canopies (Fahad et al., 2022; Gota et al., 2024). The sampling point 
location during the data collection might influence the K2O values. Other than that, the high K 
concentration in the study area is likely due to fertilization and agricultural land processing by 
coffee farmers. 
 
C-Organic 
C-organic values in coffee agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed ranged from 6.00% 
-17.33%. The highest soil C-organic value was found in coffee agroforestry in Cisuren with a 
value of 17.33%. Agroforestry systems tend to have higher C-organic content compared to 
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monoculture cropping systems (Setyastika et al., 2022). Compared to crop monocultures, 
agroforestry increased C-organic by 40% (Muchane et al., 2020). High C-organic is thought to 
be influenced by the vegetation that grows on it, the greater number of trees will also increase 
the C-organic value (Gunawan et al., 2018; Bahnemiri et al., 2019).  

According to a previous study (Fitri et al., 2024), the dominant shade tree in coffee 
agroforestry of Cisuren is Pinus merkusii (pine). Pine trees produce high litter, leaving a thick 
layer of litter under the tree stands, especially when they are old (Imanuddin et al., 2020). C-
organic content is high because there are many dead and fallen plant debris (litterfall) in various 
stages of decomposition, and accumulate on the forest floor, thus affecting the high C-organic 
content of the coffee agroforestry land.  
 
Soil fertility status 
Soil fertility is an important factor determining crop productivity, the condition of the physical, 
chemical and biological properties of the soil greatly affects the availability of nutrients for 
plant growth. Soil chemical fertility status includes soil CEC, total K content, organic matter 
content, and available P. The results of soil analysis are then linked to the criteria for assessing 
the fertility status of soil chemical properties, indicating that the status of soil chemical fertility 
in coffee agroforestry in the Upper Ciliwung Watershed is classified as high. (Table 2). 
 
Table 2: Results of Soil Fertility Status Analysis on Coffee Agroforestry in the Upper Ciliwung  

Watershed 

Location CEC 
(cmol/kg) 

P2O5 
(mg/100g) 

K2O 
(mg/100g) 

C-organic 
(%) 

Fertility status 

Cibulao 36.02 187.8 610.6 6.00 High 
Cikoneng 25.45 39.2 87.5 7.59 High 
Rawa Gede 24.46 38.6 306.9 6.38 High 
Cisuren 38.85 22.5 31.1 17.33 High 

 
The resulting high soil fertility status of coffee agroforestry in the Upper Ciliwung 

Watershed indicates a good balance of soil nutrients. High soil fertility status is thought to be 
due to plant roots in coffee agroforestry being able to effectively absorb nutrients needed for 
vegetative growth and generative development of plants. Agroforestry practices can also 
improve soil fertility through enrichment of organic matter, tree vegetation, and soil microbial 
activity. (Dollinger and Jose, 2018). The level of soil fertility is high in coffee agroforestry in 
the Upper Ciliwung Watershed. This is likely to the combination of trees, legumes and annual 
crops so as to increase the amount of litter that falls from the trees. Complex agroforestry 
systems with a high number of tree species and individuals can improve soil physical properties 
(Bahuguna et al., 2018; Bahnemiri et al., 2019). Nutrient sources are enriched from a balanced 
biomass input and output system. The largest biomass production from plant debris left in 
agroforestry systems contributes to nutrient and organic carbon stocks. In general, agroforestry 
improves soil health and fertility (Muchane et al., 2020).  

Agroforestry can revitalize degraded lands by improving nutrient recycling and soil 
fertility. Trees in these systems draw nutrients from deeper soil layers, increase N fixation, and 
produce litters that enrich the soil as they decompose (Sileshi et al., 2020). In coffee production, 
higher CEC and C-organic contribute to larger beans, meanwhile higher available P and K 
contribute to smaller beans (Yadessa et al., 2020). To gain a deeper understanding of how soil 
fertility impacts coffee production, further research about the relationship between soil health 
and coffee yields is encouraged.  
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CONCLUSION 
The quality of soil chemical properties at the Cibulao, Rawa Gede, Cikoneng and Cisuren 
research sites is different. Despite the differences, overall soil fertility status in highly fertile. 
The vegetation composition, plant canopy density and the amount of litter influence the 
chemical properties of soil including cation exchange capacity, total K content, organic matter 
content, and available P. The results emphasize the importance of site-specific soil 
management practices in coffee agroforestry within the Upper Ciliwung Watershed. Soil 
fertility can be enhanced through strategies that promote vegetation diversity, canopy cover, 
and litter retention. A long-term study to monitor changes in soil chemical properties and 
fertility under different management practices is encouraged to deepen our understanding of 
soil dynamics in coffee agroforestry. 
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Peta Geologi    500.000
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Peta unit lanskap    500.000
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Penginapan olah data lapangan ke-19 (OH)     400.000
Penginapan olah data lapangan ke-20 (OH)     400.000
Penginapan olah data lapangan ke-21 (OH)     400.000
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Honor pengolah data 5 lokasi @Rp.200.000    1.000.000
Honor pengolah data 6 lokasi @Rp.200.000    1.000.000
Uang harian tim 1  (OH) 15 hari @Rp.80.000    1.200.000
Uang harian tim 2   (OH) 15 hari @Rp.80.000    1.200.000
Uang harian tim 3  (OH) 15 hari @Rp.80.000    1.200.000
Uang harian tim 4  (OH) 15 hari @Rp.80.000    1.200.000
Uang harian tim 5   (OH) 15 hari @Rp.80.000    1.200.000
Uang harian tim 6   (OH) 15 hari @Rp.80.000    1.200.000

4 Sewa Peralatan
Sewa peralatan survei  hari ke -1 @Rp. 260.000     260000
Sewa peralatan survei  hari ke -2 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -3 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -4 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -5 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -6 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -7 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke 8 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -9 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -10 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -11 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -12 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -13 @Rp. 260.000    260000
Sewa peralatan survei  hari ke -14 @Rp. 260.000    260000
Sewa alat GPS 14 hari    1.060.000
Sewa mobil survei lapangan hari ke -1 ke Ciliwung Hulu 1 
hari  @ Rp. 800.000      800000
Sewa mobil survei lapangan hari ke -2 ke Cisuren 1 hari  @ 
Rp. 800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari ke -3 ke Cikoneng 1 hari  @ 
Rp. 800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari ke - 4 ke Rawa Gede 1 hari  
@ Rp. 800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari ke -5 ke Cibulao 1 hari  @ 
Rp. 800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari -6 ke Ciliwung Hulu 1 hari  
@ Rp. 800.000      800000
Sewa mobil survei lapangan hari -7 ke Cisuren 1 hari  @ Rp. 
800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari -8 ke Cikoneng 1 hari  @ Rp. 
800.000       800000

Rp.15.900.000 Rp.15.900.000
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Sewa mobil survei lapangan hari -9 ke Rawa Gede 1 hari  @ 
Rp. 800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari -10 ke Cibulao 1 hari  @ Rp. 
800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari -11 ke Ciliwung Hulu 1 hari  
@ Rp. 800.000      800000
Sewa mobil survei lapangan hari -12 ke Cisuren 1 hari  @ Rp. 
800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari -13 ke Cikoneng 1 hari  @ 
Rp. 800.000       800000
Sewa mobil survei lapangan hari -14 ke Rawa Gede 1 hari  @ 
Rp. 800.000       800000

5 Pelaporan Luaran Wajib
Konsumsi rapat tim peneliti  (OH) 16 hari  x @ Rp.85.000    
1.360.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 1 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 1 Dibyanti Danniswari    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 1 Nur Intan S    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 1 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 2 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 2 Dibyanti Danniswari    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 2 Nur Intan S    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 2 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 3 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 3 Dibyanti Danniswari    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 3 Nur Intan S    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 3 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 4 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan laporan 
kemajuan (OH) hari ke - 4 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 1 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 1 Dibyanti Danniswari    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 1 Nur Intan S    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 1 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 2 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 2 Dibyanti Danniswari    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 2 Nur Intan S    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 2 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
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ke - 3 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 3 Dibyanti Danniswari    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 3 Nur Intan S    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 3 Herika    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 4 Rini Fitri    250.000
Uang harian rapat di luar kantor penyusunan luaran (OH) hari 
ke - 4 Herika    250.000
Biaya Publikasi artikel di Jurnal Bereputasi Interasional    
13.800.000
Biaya Publikasi artikel di Jurnal Bereputasi Interasional    
5.540.000

6 Lain-lain Rp.0 Rp.0
Realisasi ( 100 % ) Rp.117.910.000

 2. Jumlah uang tersebut pada angka 1, benar-benar dikeluarkan untuk pelaksanaan kegiatan Penelitian 
dimaksud.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

, 23-12-2024, Ketua

Dr  RINI FITRI S.P, M.Si

NIP/NIPK 0110087903
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